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PENDAHULUAN

Latar Belakai^ PeiiuKsaii

Kepemimpinan telah ada sejak manusia hidup berkelompok dan peristiwa-

peristiwa sejarah banyak dipengaruhi oleh persoalan kepemimpinan/ Baik peristiwa

yang teijadi di tengah-tengah pemerintahan maupun yang terjadi dalam organisas!

gereja, tidak lepas dari pengamh kepemimpinan. Peristiwa tersebut dapat bsrsifat

positifraaupiin négatif^ Dengan demikian, maju mimchimya kepemimpinan dalam

pemerintahan maupun dalam organisasi gereja merupakan peran serta dari seorang

pemimpin. Bahkan banyak orang selalu mengasosiasikan kegagalan ataupun

keberhasilan suatu organisasi dengan kepemimpinan yang ada.^

Dalam institusi pemerintahanpun tidak kalah hebatnya, bahasan dan sorotan

selalu diarahkan kepada kepemimpinan, khiisiisn>'akepadapersonnyayaitu si

pemimpin. Setiap masalah atau peristiwa yang terjadi dikaitkan dengan pemimpin yang

bersangkutan.

' fijois B-Lav. Manaiemen Pelavanan - Pengrintar -i-iiii Loka.k5iva î9§5-, 4,0
" Eersifat positif, men.ipakan suatu pcngan.Ja yans .iib>wa;'terjadi dai^m ker-eminacinan d-

menyebabkan kemajuan''perkembangai'! dalani pemenntahar. niaupijn orsaj-iisas, ■
masyaral'-.at atau angçota dalram organisasi tf^rsebut Sedançlian yang b>frsifat négatif me- ■^akansuâtn
péng3nih,/'perubaliaia yang terj adi dalam kftpern;mp;na,n dai'. me.uyebabkan keiriundui-aiVkeméi-o Jo'làti '
dalam pemerintahan maupun dalam organisasi, y-mg mergviibai'kan keresahan pada mar.-arat;at
ata-ip'in angaota dalana organisasi tersebut.

' Soejono Trimo, ^nalisis Kepernimpinai-, • Bandung Angkasa, 1995 ), vu Dikatak.an bah'-vaasosiasi tersebut terjadi pada perusalaaan-pci-usaha.an, lerni agi-iernbaga pemierintabian, pe'-'>urj:aii
îir.ggi maupun organisasi-orgamsasi sosial Uinnya .>n:s •b-n -a/a kepemimpinan y-unl daiam
setiap organisasi dipandang sebagai suatu proses kiuKi tag-, kei^erhasiian organisas: vanç; '
bersanskut-an. ' '



Onmg-orang yang dipimpin menimtut adanya seorang pemimpin yang sanggup

mengatasi ssti^ masalah yang teijadi dan tentiinya pemimpin yang dapat memberikan

kesejahteraan bagi mereka. Sementara itn kebanyakan pemimpin terus bemsaha

memperebutkan kedudukan, jabatan maupun kekuasaan. Akhin^a, kepemimpinan terus

menjadi pokok bahasaa yang hangat bagi politik pemerintahan sa^ ini.

John Stott mengatakan bahwa dunia masa kini ditandai oieh kelangkaan

pemimpin y^g berkualitas, kita selalu diperhad^kan dengan problem-problem dunia

saat ini, bahkan ia menyebutkan bahaya-bahayayangmengancam dunia masa kini, di

antaranya:

Dari seg! global, manusia terancam oIeh bahaya-bahaya persenjataan, oleh pelanggaran
terhadap hak-hak asasi manusia, oleh kiisis lingkungan dan krisis energi. Dari segi
sosiai, manusia dilanda oleh tragedi penganggui an yang beikepanjangan, oleh konflik
dalam hubungan industrial, dan oieh letupan kekerasan yang terjadi dhnana-mana. Dari
segi moral, manusia disergap olelî berbagai kekuatan yang berusaha merongrong
stabilitas perkawinan dan kehidupan keiuaiga, oleh tantangan-tantangan peranan dan
tata susila seksual, dan lain-lain. Dari segi spiritual, manusia diancam oleh bahaya
meluasiTva matérialisme dan sebagai dampaknya oleh Itiiangnya kepekaan manusia
terhadap realitas yang transenden."

Peniyataan Stott tersebut menagambaï kan bahwa situasi dunia saat ini sungguh-

sun.gguh inembutuhkan seorang pemimpin yang berkualitas, seorang pemimpin yang

dapat diandalkan dalam setiap persoalaii yang terjadi dan seorang pemintpin yang

sanggup memimpin dalam sagala kondisi. Bukaii saja dunia saat ini yang memerlukan

seorang pemimpin berkualitas, tetai)i dewtxsa ini gereja sedang mengh^api krisis

kepemimpinan, sepeiti yang diiuigkapkmi oleh Dr. Rutli Selan, bahwa krisis

kepemimpinan tersebut disebfd>kan oleh

Jùhn Stott, IsQ-isu Global — l'-.eri-uv-ài.i; rlnL-'iTiimpinait tCristiani CJakarta: YKBK/OMF,

]996),'i-59



Pértama, peipecahan dalam gereja. Ada sekelompok raelepaskan atau raenceraikan dhi
dari gereja induk dan berdikari raenjadi satu gereja. Kedua, pelayanan dalam gereja
tidak berkesinambungan. Artinya, pelayanan atau program y^g telah diganskan
terben^alai karena mutasi atau perpindahan pengeija yang tidak teratur, tanpa
memperlûtungjtan resiko atau untung rugnya tind^an tersebut. Ketiga, kepentog^
pribadi bercampur baur dengan kepentingan orgamsasi. Misalnya, seorang peimmpm
beitindak menunit jqjayang menguntungkannya sehingga mengorbaiikan kepentingan
bersaraa atau organisasL Dalam kata lain, tidak dapat membedakan unisan pribadi
dengan urusan dînas. Keempat, pen^aderan pemimpin yang dapat diserahi tugas
kepeminçman gereja pada raasa mendatang. Kurangnya peiiiatian dan latihan ba^
pemimpin masa mendatang akan memperseinpit kelancaran dan kelangsungan
organisasi gereja. Kelima, ketidaksepakatan antara pengurus, sehingga pengembangan
pelayanan di dalam msuipun di luar terbengkalaL Karena terlalu banyak waktu yang
digunakan untuk mengums pertikaian di dalam (gereja), sehinœa tidak ada waktu yang
cukup lagj untuk menrikirkan perkembangan pelayanan gereja.

Dalam mengjiadapi knsis tersebut, gereja saat ini membutuhkan seorang

pemimpin yang bertrualitas. Disamping itu, gereja juga membutuhkan lebih banyak

pemimpin sejati.^ Berkenaan dengan hal itu, Bama memberikan suatu penelitian tentang

keadaan kepemirapinan gereja saat ini:

Selama penelitian satu dasawarsa, saya telah semakin yakin bahwa gereja bergumul
bukan karena tidak cukup sosok bersemangal yang mau bergabung dalam perjuangan
untuk Kristus, bukan karena kekurangan sumber daya nyata untuk mengemban mgas
dan bukan karena gereja telah merosot ke dalam suatu pemahaman yang kacau dari
kepercayaannya yang inendasar. Masalahrtya ialah gereja Kristen tidak dipimpin oleh
para pemimpin sejatL^

Dari un^^an Bama tersebut timbul suatu pertanyaan bagi kita, "Mengapa

sampai hal ini teijadi di tengah-tengah gerejayang iimumnya dipimpin oleh orang-orang

yang sudah mengenai dan percayakepadaTuhan?" Persoalan semacam ini timbul

^RuthF. Selart. Pedomar. P'embina^ir. W-jraa Jemaat fB-aiiduiit- Kaîam Hiduo, 1 994-), 82
^ Pemimpin sejati adalah seorang serr,b^Ia yangrnelihaitugasnya jauh lebih dari sekedar

menjadi seorang rohaniawan yang berkedian-ian telap dm yang rnuncul di gereja iHB. Lcndon & Neil
R. V/iseman. Pelavan .Allah vang Beniwa Bes ir i.Teri ■ Jakarta Vayasan Pekabaran Injil Immanuel,
1994. 238). Batikan Sanders rnenegaskari juga balr-va seoriang pemimpin yang sejati Isbih
mengutamakan kesejahteraan orong lain daripada kenîkj".naLan dan martabat dirinya sendiri (Sanders,
P-Ceoemimpinan Rohani. 125).

^ George Bama, Todav's Pastors 'Ventura, Cà. Regai Books, 1 99'i^, 137,



karenakuran^yakesadaran dari pemimpin untuk siin^uh-sungguh raelihat dan

melakukan tanggung jaw^nya sebagai seorang pemimpin, bahkan tidak dapat

memenuhi setiap kebiituhan sebagai hmtutan dari lembagaraaiipim dari orang-orang

yang dipimpinnya Saat inipun para pemimpin banyak menghad^i menemui

masalah dalam kepemimpinannya, dikarenakan oleh beberapahai seperti j^ng

dikatakan oleh Finzel;

Périma, saat ini para pemimpin merapunyai kebiasaan hanya meliliat dan menini
kepemimpinan yang miskin dari orang îain. JCedua, saat ini paia pemimpin kurang
memiliki dasar kemanipuan (skill) yang dituntut dalam kepemimpinan. Ketiga, saat ini
para pemimpin kurang model dan mentor yang baik. Keempat, saat ini para pemimpin
kurang pelatihan yang foimaJ dalam kepemimpinan. Kelima, saat ini para pemimpin
terlalu mendeiiia dan bingung terhadap snatu konflik antara nilai-nilai umum (sekular)
dengan kepemimpinan Aikitabiah.^

Dari setiap pemyataan tersebut, memberikan suatu ̂ mbaran bagi kita, bahwa

kepemimpinan gereja saat ini benar-benar membiituhkan seorang pemimpin yang

memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam memimpin, bahkan juga memerlukan

seorang pemimpin yang memiliki jiwa seorang hamba, mau berkorban demi orang-

orang yang dipimpinnya. Untnk memenuhi kebutuhan tersebut, seorang pemimpin

Kristen harus memiliki keteladanan dan kriteria khusus dalam kepemimpinan

Dengan demikian, kepemimpinan itu biikan hanya mempakan teraa atau masalah

yang baru bagi iembagapemerintahan, tetapi sudah menjadi masalah yang terus

meneru-s tidak adahabis-habisnya Begitu juga dalam orgamsasi gereja, masalah

kepemimpinan tidak kaJah penfingnya, jika dibandingkan dengan lenibaga

pemerintahan. Baik lembaga îCristen nmupun lenibaga non tiristen, tentimya

Hans Finsel. The TopTenMistake? Leadtfrs Makg (CannHa 1998), 17-18



membutuhkan kepemimpinan^ dan seorang pemirapin yang mampu memimpin,

mengembangkan dan mensejahterakan para anggotanya Sekalipun demikian, tuntutan

bagi seorang pemimpin akan berbeda jika dibandingkan antara pemimpin di lembaga

non Kristen dengan pemimpin Kristea

Seorang pemimpin Kristen memiliki persyaratan khusus yang dituntut oieh Allah

melaJui fînnanNya KetikaTuhan Yesus memanggil murid-muridNya dan berGrman

kepada mereka:

Kamu tahu, bahwa pemerintah-penierintah bangsa-bangsa memerintah rakyatnva
dengan tangan besi dan psmbesar-perabesar menjalankan kuasanya dengan ksras atas
mereka. Tidaklah demikian di antara kamu. Barangsiapa ingjii menjadi besar di antara
kamu, hendaklah ia menjadi pelayanmu, dan barangsiapa ingin menjadi terlcemuka di
antara kamu, hendaklah ia menjadi hcmbcmu (Matins 20:25-27).'°

Firnian Tuhan di atas, menunjukkan suatu perbedaan antara pemimpin pemerintahan

(dimia) dengan pemimpin Kristen. Pemimpin pemerintahan cenderung memimpin

dengan kuasa dan kekera.san, tetapi pemimpin Kristen hanis memimpin dengan

kerendahan hati.

Dengan demikian, untuk menjadi seorang pemimpin Kristen bukan bal yang

mudah. tetapi hanis siap menjadi hamba dan siap melayani. Bahkan lebih sulit lagi

untuk menjadi pemimpin Kristen, Tuhan Yesus sendiri memberikan perintah kepada

kita untuk menjadi alatNya, dengan berkata;

Gembalakanlah kawanan domba Allah vang ada padaniu iqnc^n
dengan sukarela sesiiai dengan kel.endak .4ah, dan jm^anSn. paksa, tetapi«= ° Karena mau mencan

Kartini Kartonc, Pemirni^in Jai'i i^etjeiTi;;T.:.!nan (Jakarta -,
7-, ■ I I u L t . 1 • i_ 1 >^ersada, 2001 ), vii.
DMelaskanbariwakepemimDinanitumenjprd'.anrnasaiahrç asi antara r,or.-,,-., • , .

"  • • j ■ k r . • , , "^^P'^n^'-rp-pinaanyansdipimpin,K.pem.rnpinanirapadaur..unwa ber ur.gs: atas aasa.- perp.rn..,n u.ntuk. rnengaji
orang iam ̂ ona me,aK..it:an .s.su.uu, ■ .m. peacapa.nn satu tuju^ tertentu

Hal tersebut te:j,idi ketika seoi .,.u .--i ai,tai-a m'jrid-muri.JMya datang kepada Tuhan
1 esus, dan men^yakan tei^skeauw,^ u-xn ke .ua anntuiya (Vakobu, dan Yoh.anes) dalam
kerajaaiTyakeiak.. Dengan ̂'.ata ia.n, mereka sal.ng me;nperebutk.anjabat.m. kekuasaan'dan
pemerintahan yang akan catang,



keuntungan, tetapi deiigan pengabdiayi diri. Janganlah kamu berbuat seolah-olah karau
raau memsrintah atas mereka yang dipercayakan kepadamu, tetapi hendaklah kamu
raenjadi teladati ba^ kawanan domba itu (I Petnis 5.'2-3)."

Seorang pemimpin Kristen bukan hanya mau/dapat menjadi hamba dan siap

melayani saja, tetapi harus siap mengabdikan diri dalam tanggung jawab yang

dipercayakannj'a dan harus siap menjadi teladanbagi sesamaIdiususi^abagi orang-

orang yang dipimpinnya Inilah suatu keharusan dan perintah dari Tuhan Yesus sebagai

pemimpin yang berhasil memimpin dan melayani.

Dengan pemyataau yang langsung dilihat dari kebenaran firman Tuhan maka

nampak dengan jelas bahwa adanya suatu tuntutan dan perbedaan yang i^^a, antara

pemimpin Kristen dengan pemimpin non Kristen. Namun, sampai saat ini belura benar-

benar terwujud sesuai dengan apayang diperiotahkan dan dikehendaki oleh Tuhaa

Oleh karena itu, keperaimpinan dalam gereja sampai saat ini terus menjadi pergumulan

yang tidak berkesudahan, yaitu pergumulan yang nienuntut seorang pemimpin untuk

dapBï menjadi pemimpin yang berkenan di hadapan Tulian, sesuai dengan perintah

Tuhan dan menjadi pemimpin yang dapat memberikan teladan bagi sesama serta

menjadi berkat bagi banyak orang.

Di dalam usaha menjawab per.auamiaa inilah. penulis terbeban untak mengupaa

pemasalahan kapamimpinan. Dilihat dar. seorang penùmpin bangsa yang besar, yaitu

kepemimpinan Musa, yang dipelajai i meialui fimian Tuhan yang diambil dari kitab

Keluaran, tepatnyapada ayat-ayat yang terkait dengan kepemimpmannya Kemudian

diaplikasikan dalam kepemimpintui gereia masakini

" Nasehntnt vang dibenkan ok.-! p
,  ' j-j I . - . -.s .Tis-ngingatkan para penatua atau seorang

pemimpin vang dipercaya di dalam pe-'ctai.- i---ir-ak f » u »fi .11 . ^ ^ , ; . ; -^-•-^^• -•--:-3sehatte.r-sebutdikutipdanperkataanTuhan Yesu-. y.ang sekaligus menjadi pt-rr=i.nya-v: T kepada Simon Petms fToh. 21.15.
17).



ï\}k<ric ï^rmasalahaii

Pada umumnya masyarakat ataupim anggota jemaat berpikir bahwa seorang

pemimpin adalah seorang yang super ( memiliki pengetahuan/pendidikan, kemampuan,

pengalaman dan karakter j^ang baik). Anggapan tersebut mengarah kepada suatu tuidutan

yang harus dimiliki oleh para peoiimpin saat ini, apalagi para pemimpin Kristen, bukan

hanya pengetahuan/pendidikan, kemampuan, pengalaman dan karakter baik yang harus

dipenuhi, tetapi kerohanian juga harus dipenuhi secara maksimal (lebih dari yang

dipimpin).

Fenomena yang sering terjadi pada kepemimpinan Kristen saat ini, yaitu;

tuntutan dari anggota jemaat yang dipimpinnya (keberadaan mereka yang memiliki

pendidikan dan pengalaman yang cukup di dalam kekristenan), tuntutan dari lembaga

ataupun organisasi/gereja (banyaknya program yang harus dikerjakan), tuntutan dari

rekan-rekan sekerja (suliinya bekerja sama dengan teman sekerja atau sesama hamba

Tuhan) dan kurangnya kepekaan dari para pemimpin Knsten terhadap amanat agung

yang dipercayakan oleh Tuhan kepadanya (minimnya kesadaran bahwa pelayanan itu

adalah pelayanan dari Dia dan iintuk Dia).

Anggapan dan fenomena tersebut, menyebabkan psrgiunulan bagi pemimpin-

pemimpin Kristen, dan sekaligus pergumulan bagi kepemimpinan gerejamasakini.

Dengan demikian, yang menjadi pokok permasalahan dalam penulisan ini adalah"

"Fentingnya kriteria seorang pemimpin Kristen yang mencchup akan

pengetahuan/pendidikan dan karakter dalam kekidupan dan pelayanan yang Tuhan

percayakan. "



Peiribatasaii Penulisan

Luasnya cakiipan studi dengan tema Keperairapinan, mengîiaraskan adai^a

pembatasan-pembatasan dalam tulisan ini, agar pembahasan dapat dilakukan dengan

lebih terarah. Ada dua balasan yang perlu dibuat, yaitu; pertama^ kepemimpinan j^ang

dimaksud adalah kepemimpinan dari salah satu tokoh yang terd^at dalam Perjanjian

Lama, yaitu Musa. Kedua, mengingat kepemimpinan Musa yang begiîu panjang dan

tuas, mEika penulis berusaha untuk membatasi pada kepemimpinan Musa yang teijadi

atau dituliskan dalam kitab Keluaran, karena kitab Keluaraa merupakan sumber

pertaraajika dibandingkan dengan kitab Pentateukh laiimya.

Tujuan Peimlisan

Penulis berharap skripsi ini dapat memberikan satu peraikiran yang bani bagi

setiap pembaca untuk mengevaluasi pelayanan kepemimpinannya selama ini dan

mendorong para pemimpin untuk mengaplikasikan kepemimpinan ini ke dalam

pelayanan yang Tuhan percayakan. Dan biarlah tulisan ini dapat menjadi bericat bagi

kitasemuanya, segalakemuiiaan hanya bagi Diayang mempercayakan semua ini.

Nfetoclolc^ PeiTuIisan

Metode penulisan yang dipakai dalam skripsi ini, adalah-

1. Metode studi literatur, di pertustakaan STT, Amanat Agung Takarta

2. Meneliti dan menggali baberapa bagian dari kitab Kdaaran yang berkaitai. dengan

topik penulisan.

3. Pengaplikasian dari kepemimpinan Musa ke dalam kepemimpinan gereja saat ini.



Oreanisasi Penulisan

Bab pertama pendahuluan, merupakan bagian yang menjelaskan tentang latar

belakang penulisan, kemudian beranjak kepada pokok peraïasalahan, pembatasan

penulisan, tujuan penulisan, metodologi penulisan dan organisasi penulisan yang

diran^aikan dengan gambaran atau garis besar dari pembahasan bab-bab selanjutnya

Bab kedua, dimulai dengan pembahasan mengenai pemahaman umum

kepemimpinan Kristen yang tidak lepas dari sebuah panggilan sebagai pemimpin

Kristen.

Bab ketiga, setelah pemahaman umum kepemimpinan Kristen masuk dalam

pembahasan mengenai kepemimpinan Kristen dari salah satu tokoh dalam Perjanjian

Lama. Namun, sebelumnyakitaraelihat latar belakang kehidupan Musa, yang mencakup

kelahirannya, asaï usulnya, pereiapannya untuk menjadi seorang pemimpin melalui

pendidikan dan kehidupannyadi Midian.

Bab keempat^ pembahasan dilanjutkan dalam inti penulisan, yaitu mengenai

kepemimpinan Musa dalam kitab Keluaran, yang menjelaskan juga kreteria dan

kekuatan-kekuatan Musa sebagai kiinci keberhasilannya dalam kepemimpinan yang

dipercayakan langsung oleh Allah dan juga mengenai kelemahan yang teijadi daJam

kepemimpinannya

Bab kelimCy merupakan pembahasan mengenai kepemimpinan Musa yang

diaplikasikam ke dalam kepemimpinan Gereja masa kini, dengan melihat fakta,

kesaksian dan keadaan gereja saat ini.

Bab keenam penutup, merupakan kesimpulan dari penulisan dan suatu saran

bagi para pemimpin, caJon pemimpin maupun bagi parapeneliti (penulis) lebih lanjut


